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ABSTRAK

Pemanasan global merupakan peristiwa terjadinya peningkatan karbon dioksida di bumi namun
mangrove memiliki kemampuan besar dalam menyerap karbon. Tujuan penelitian adalah
melakukan analisis serapan karbon di vegetasi mangrove Pantai Ketapang, Lampung.
Penelitian dilakukan dari Mei-Agustus 2023 di Pantai Ketapang, Provinsi Lampung.
Pengukuran karbon tegakan, nekromassa, dan serasah dengan metode non-destructive
sedangkan sedimen dengann metode Walkey and Black. Serapan karbon pada tegakan 2,19 kg
C/m2-30,75 kg C/m? dengan stok karbon 25,63 Ton C/Ha-300,97 Ton C/Ha, nekromassa 0,14
kg C/m?- 0,36 kg C/m? dengan stok karbon 0,001 Ton C/Ha-0,003 Ton C/Ha, serasah 0,005
kg C/m?- 0,010 kg C/m? dengan stok karbon 0,5 Ton C/Ha-0,10 Ton C/Ha, dan sedimen 22,92
kg C/m2-739,62 kgC/m? dengan stok karbon 229,2 Ton C/Ha-7396,2 Ton C/Ha. Mangrove
Pantai Ketapang mempunyai peran penting dalam menyimpan karbon, sehingga membantu
memitigasi kenaikan karbon dioksida di atmosfer.

Kata Kunci: Mangrove, Tegakan, Nekromassa, Sedimen

ABSTRACT

Global warming is an event of an increase in carbon dioxide on earth but mangroves have a
great ability to absorb carbon. The aim this research was do analyze carbon absorption in
mangrove vegetation. The research was conducted from May-August 2023 at Ketapang Beach,
Lampung Province. The measurement of standing carbon, necromass, and litter was carried out
using the non-destructive method, while the sediments were measured using the Walkey and
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Black method. Carbon sequertation in stands 2,19 kg C/m2- 30,75 kg C/m? with carbon stock
25,63 Ton C/Ha-300,97 Ton C/Ha, necromass 0,14 kg C/m?- 0,36 kg C/m? with carbon stock
0,001 Ton C/Ha-0,003 Ton C/Ha, litter 0,005 kg C/m?- 0,010 kg C/m? with carbon stock 0,5
Ton C/Ha-0,10 Ton C/Ha, and sediment 22,92 kg C/m?-739,62 kg C/m? with carbon stock
229,2 Ton C/Ha-7396,2 Ton C/Ha. Mangrove of Ketapang Beach, Lampung has an important
role in storing carbon, thereby helping to mitigate the increase in carbon dioxide in the
atmosphere.

Keywords: Mangroves, Stands, Nekromass, Sediments

PENDAHULUAN

Pemanasan global merupakan peristiwa terjadinya peningkatan suhu permukaan bumi
yang memicu perubahan iklim (Martusa et al., 2009). Faktor utama penyebab pemanasan
global yaitu efek emisi gas rumah kaca seperti karbon dioksida (CO?) yang terakumulasi di
atmosfer yang bersumber dari bahan bakar fosil, limbah industri dan pembakaran hutan
(Suryati 2007). Konsentrasi gas ini dalam skala global secara akumulatif dipengaruhi oleh
aktivitas manusia (anthropogenic factor) seperti pembakaran lahan, emisi kendaraan bermotor
dan limbah industri, serta terjadi secara alamiah (natural factor) (Prakoso et al., 2017).
Hasilnya, jumlah kandungan CO:2 di atmosfer meningkat hingga 400 ppm pada tahun 2013
melonjak tinggi dibandingkan pada tahun 1750 konsentrasi CO2 yang hanya 281 ppm (Le
Quere et al., 2018). Salah satu cara mengurangi kandungan gas CO2 di atmosfer adalah dengan
metode carbon sequestration dimana dengan menangkap karbon di atmosfer dan
menyimpannya dalam vegetasi (biomassa). Pengukuran biomassa vegetasi menggambarkan
banyaknya CO: di atmosfer yang diserap oleh tanamant disebut sebagai karbon cadangan diatas
permukaan tanah dan dibawah permukaan tanah. Penyimpanan karbon terbesar adalah ada di
vegetasi ekosistem. Mangrove memiliki potensi yang tinggi sebagai carbon sequestration dan
mewakili 1% dari carbon sequestration global dan 14% di kawasan pesisir (Alongi, 2014).
Mangrove mampu menangkap CO2 di atmosfer lebih banyak dari vegetasi tropis sekunder (Cui
etal., 2018).

Mangrove merupakan tumbuhan yang mampu hidup sedimen yang minim oksigen dan
dipengaruhi oleh pasang surut (Prihadi et al., 2018). Kemampuan mangrove dalam menyimpan
karbon telah dijadikan salah satu parameter dalam pengkajian Karbon Biru atau Blue Carbon
(Verisandria et al., 2018). Blue Carbon merupakan karbon yang diserap ekosistem pesisir
seperti lamun dan mangrove untuk mitigasi perubahan iklim (Sondak 2015). Peran mangrove
dalam Blue Carbon sebagai penyerap CO? terjadi melalui proses fotosintesis. Karbon tersebut
diubah dan diserap melalui difusi lewat stomata dan disimpan dalam bentuk karbon organik
dalam bentuk biomassa seperti pada akar, batang, daun, maupun bagaian lainnya (Sutaryo
2009). Mangrove di Indonesia mencakup sekitar 23% dari luas total mangrove dunia yaitu
sebesar 3,48 juta Hektar (Ha), dimana 2,32 juta Ha berada pada kondisi baik, sedangkan 1,16
juta Ha berada pada kondisi kritis (Giri et al., 2011). Dengan total area 3,1 juta Ha, ekosistem
mangrove di Indonesia mampu menyimpan karbon sebesar 5,2 Gt (Nellemann et al., 2009).
Murdiyarso et al., (2015) mengatakan Indonesia memiliki stok karbon terbesar dengan nilai
3,319 Pg C. Donato et al., (2011) menambahkan rata-rata karbon yang tersimpan di kawasan
mangrove Indo-Pasifik sebesar 1,023 Mg C/Ha. Namun dari tahun 1980 hingga 2005, terjadi
degradasi mangrove sekitar 3,6 juta Ha di seluruh dunia, dengan kehilangan terbesar terjadi di
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Asia (FAO 2007), termasuk 100.000 Ha mangrove yang hilang antara tahun 2000 dan 2012 di
negara-negara Asia Tenggara (Richards dan Friess 2016). Penyebab utama degradasi mangrove
adalah karena pembukaan lahan tambak dan kelapa sawit. Lovelock et al., (2017) menyatakan
bahwa ketika mangrove terdegradasi akan teremisikan karbon dioksida ke atmosfer sebagai
gas rumah kaca dan berkontribusi pada pemanasan global. Keberadaan mangrove sangat
penting dalam menekan konsentrasi karbon dioksida di atmosfer dan dapat menjadi salah satu
bentuk mitigasi perubahan iklim. Pantai Ketapang terletak di Desa Batu Menyan, Kecamatan
Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Pantai ini memliki potensi mangrove
yang cukup besar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganaslisis penyerapan karbon di
vegetasi mangrove Pantai Ketapang.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan Mei-Agustus 2023. Lokasi penelitian dilakukan di
Pantai Ketapang, Desa Batu Menyan, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran,

Provinsi Lampung.

Peta Lokasi Penetitian
Di Pantai Ketapang, Kecamatan Padang Cermin,
Kabupaten Pesawaran
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS (Global Positioning System),
meteran jahit, timbangan digital, oven, core sampler, shacker dan ayakan bertingkat sedangkan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah plastic strap, tali rapia, nekromasa, serasah
dan sedimen mangrove.
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Posedur Kerja

Pengambilan data dilakukan berdasarkan karekteristik keterwakilan antar stasiun.
Pengambilan data dilakukan pada transek ukuran 10x10 m? dengan 3 kali ulangan untuk setiap
titik stasiun. Serasah dan sedimen mangrove dilakukan pada transek ukuran 1x1 m? di dalam
titik stasiun. Pengukuran karbon tegakan mangrove dilakukan dengan metode non-destructive
(BSN 2011) yang dimasukkan ke dalam model persamaan allometrik 0,1466 X (DBH) 231%
dengan R?=0,936 (Dharmawan 2017) kemudian dikalikan faktor konversi karbon sebesar 0,47
(BSN 2011). Pengukuran karbon nekromassa mangrove dilakukan dengan menggunakan
prinsip geometrik dimana mengukur tinggi dan volume pohon yang telah mati sebesar 1,3 m
dengan diameter 30 cm dan ranting sepanjang 10 cm pada plot transek. Volume pohon mati
dihitung menggunakan persamaan:

1
me=Z i (DBH)? xtxf

Keterangan:

Vpm = Volume pohon mati (cm?)

o =3,14

DBH = Diameter pohon pada 1,3 m (cm)
t = Tinggi total pohon mati (cm)

f = Faktor Bentuk (0,6)

Ranting kayu mangrove yang sudah mati dipotong dengan panjang 10 cm lalu
dikeringkan menggunakan oven selama 48 jam pada suhu 80°C. Berat jenis dihitung dengan
persamaan:

Keterangan:

BJpm = Berat jenis sampel (g/cm?)
BK = Berat sampel (g)

VS = Volume sampel 10 cm (cm?®)

Kandungan bahan organik dihitung menggunakan persamaan:

Bpm = Vpm X BJpm
Keterangan:
Bpm = Bahan organik ()
Vpm = Volume (cmd)
BJpm = Berat jenis (g/cm?)

Pengukuran karbon serasah mangrove dilakukan dengan cara serasah diambil dari plot
ukuran 1x1 m? kemudian sampel dibersihkan dan ditimbang untuk mendapatkan berat basah.
Sampel diambil sebanyak 100 g kemudian dikeringkan pada oven pada suhu 80°C selama 48
jam. Sampel didinginkan dan ditimbang untuk mengetahui berat kering. Biomassa serasah
dihitung menggunakan persamaan:
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BK S l
BO = ——"P= y BB total
BB Sampel

Keterangan:

BO = Biomassa (Q)
BK = Berat kering (g)
BB = Berat Basah (g)

Pengukuran presentase karbon organik sedimen dilakukan menggunakan metode
Walkey and Black. Sampel sedimen sebanyak 0,50 g kering dimasukkan ke dalam erlenmeyer
berukuran 500 ml, kemudian ditambahkan larutan K2Cr.O7 1N sebanyak 10 ml dan
dihomogenisasi, selanjutnya ditambahkan larutan H2SO4 pekat sebanyak 20 ml dan
dihomogenisasi. Sampel didiamkan selama 30 menit dan ditambahkan aquades sebanyak 200
ml dan indikator ferroin 0,025 M sebanyak 3-4 tetes. Sampel kemudian dititrasi menggunakan
FeSO4 0,5 N. Kandungan C-Organik sedimen dihitung menggunakan persamaan :

(ml K2€r2070 X 0,003 X F) X 100%

C Organik % =

BKM
Keterangan:
C Organik (%)= Presentase karbon organik (%)
F = Ketetapan (1,33)
BKM = Berat kering (g)

Total karbon tersimpan di sedimen dihitung menggunakan persamaan:

Ct = COrganik % x p xkd

Keterangan:
Ct = Karbon tersimpan (g C/cm?)
Kd = Kedalaman sampel (cm)
P = Berat jenis sampel (cm?)
= CX 10000
"= 1000" L plot
Keterangan:

Cn = Kandungan karbon (kg C/m?)
Cx = Kandungan karbon (g C)
1000 = Konversi kg menjadi (g)
10000 = Konversi m? menjadi cm?
Lplot = Luas plot (m?)

Pengukuran tekstur sedimen dilakukan dengan cara sedimen diambil dengan core
sampler dengan tinggi 30 cm dan diameter 7,5 cm. Sampel sedimen kemudian dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 80 °C selama 24 jam dan dihaluskan. Sampel ditimbang
sebanyak 5 g kemudian diayak menggunakan ayakan bertingkat dan sieve shacker untuk
mendapatkan ukuran butir sedimen. Presentase ukuran butir sedimen dihitung menggunakan
persamaan :

BA% =21 X 100 %
BO
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Keterangan:

BA = Presentase sedimen di ayakan (%)

B1 = Berat sedimen tertinggal (g)

BO = Berat sedimen awal (Q)

HASIL
Biomassa tersusun dari molekul organik yang memiliki proporsi karbon yang berfungsi
sebagai penyusun dinding sel dan pertumbuhan. Serapan dan stok karbon pada biomassa

tegakan mangrove disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Serapan dan stok karbon pada tegakan mangrove

Stasiun Jenis Rerata Jumlah Total Serapan Stok
Mangrove Diameter Tegakan Biomassa Karbon Karbon
Batang (pohon) (kg) Tegakan Tegakan
(cm) (kg C/m?) (Ton C/Ha)
1 R. mucronata 14,87 7 545,42 2,56 25,63
2 R. mucronata 18,85 42 6115,09 30,10 300,97
3 R. mucronata 16,03 10 964,67 4,53 45,34
4 R. mucronata 13,84 35 2349,71 11,04 110,44
5 R. mucronata 14,26 20 1676,12 7,88 78,78
6 R. mucronata 14,65 6 454,63 2,14 21,37

Serapan karbon pada tegakan mangrove dari 5 lokasi penelitian berkisar antara 2,14 kg
C/m?- 30,10 kg C/m? dengan stok karbon 25,63 Ton C/Ha-300,97 Ton C/Ha. Rusmana et al.,
(2017) mengatakan stok karbon tegakan mangrove di Sungai Tallo, Makassar sebesar 220,89
Ton C/Ha. Rahmah et al., (2014) menambahkan stok karbon tegakan mangrove di Banda Aceh
sebesar 16,5 Ton C/Ha. Hermialingga et al., (2020) menyatakan stok karbon tegakan mangrove
di Banyuasin berkisar 1,93 Ton C/Ha-183,98 Ton C/Ha. Purnomo (2020) menginformasikan
stok karbon di tegakan mangrove di Karimun Jawa sebesar 188,91 Ton C/Ha. Tegakan
mangrove di Semarang memiliki stok karbon berkisar 62,60 Ton C/Ha-140,83 Ton C/Ha
(Rifandi dan Abdillah 2020). Stok karbon di tegakan mangrove Kutai Kartanegara berkisar
60,90 Ton C/Ha-116,1 Ton C/Ha (Sulistyorini et al., 2020). Serapan karbon tegakan mangrove
di Provinsi Lampung untuk Desa Purworejo, Kabupaten Lampung Timur berkisar antara 12,83
kg C/m?-47,06 kg C/m? (Kusuma et al., 2022) sedangkan Desa Sungai Nibung, Kabupaten
Tulang Bawang berkisar antara 2,49 kg C/m?-59,75 kg C/m? (Kusuma et al., 2023). Serapan
karbon pada tegakan tertinggi pada stasiun 2 sebesar 30,10 kg C/m? sedangkan terendah pada
stasiun 6 sebesar 2,14 kg C/m?.

Nekromassa adalah massa dari bagian pohon yang telah mati baik yang masih tegak atau
telah tergeletak di permukaan sedimen serta ranting dan dedaunan yang belum mengalami
pelapukan (Hairiah dan Rahayu, 2007). Nekromassa dapat berupa batang yang memiliki
selulosa dan serasah. Serapan dan stok karbon nekromassa mangrove disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Serapan dan stok karbon pada nekromassa mangrove

Stasiun Jenis Volume Berat Serapan Stok
Mangrove Pada Jenis Karbon Karbon
Nekromassa Nekromassa Nekromassa Nekromassa
(cm3) (8/cm3) (g C/m?) (Ton C/Ha)
1 R. mucronate 2,48 3,01 0,36 0,003
2 R. mucronate 0,64 1,75 0,16 0,001
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3 R. mucronata 1,35 1,71 0.19 0,001
4 R. mucronata 1,69 2,95 0,22 0,001
5 R. mucronata 1,70 1,29 0,21 0,002
6 R. mucronata 1,37 1,06 0,14 0,001

Serapan karbon pada nekromassa mangrove di lokasi penelitian berkisar antara 0,14 kg
C/m?- 0,36 kg C/m? dengan stok karbon nekromassa berkisar 0,001 Ton C/Ha-0,003 Ton C/Ha.
Manafe et al., (2016) mengatakan stok karbon di nekromassa mangrove di Kupang, Nusa
Tenggara Timur sebesar 0,36 Ton C/Ha. Serapan karbon nekromassa mangrove di Provinsi
Lampung untuk Desa Purworejo, Kabupaten Lampung Timur berkisar antara 0,02 kg C/m?-
0,65 kg C/m? (Kusuma et al., 2022) sedangkan Desa Sungai Nibung, Kabupaten Tulang
Bawang berkisar antara 5,57 kg C/m?-11,19 kg C/m? (Kusuma et al., 2023). Serapan dan stok
karbon pada nekromassa tertinggi pada stasiun 1 sebesar 0,36 kg C/m2. Serasah mangrove
merupakan sumber bahan organik di perairan yang proses melalui dekomposisi akan dirombak
oleh mikroba menjadi energi dan berbagai senyawa sederhana (Kusuma, 2023). Serasah
meliputi bagian tanaman yang telah gugur berupa daun dan ranting yang terletak di permukaan
sedimen. Serapan dan stok karbon pada serasah mangrove disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Serapan dan stok karbon pada serasah mangrove

Stasiun Jenis Mangrove Berat Berat Biomassa Serapan Stok
Basah Kering Serasah Karbon Karbon
(8) (8) (8/m?) (kg C/m?) (Ton C/Ha)
1 R. mucronata 7,10 6,20 12,40 0,005 0,05
2 R. mucronata 9,51 8,60 17,20 0,007 0,07
3 R. mucronata 9,84 9,00 18,00 0,008 0,08
4 R. mucronata 9,56 8,50 17,00 0,007 0,07
5 R. mucronata 11,80 11,40 22,80 0,010 0,10
6 R. mucronata 11,90 11,20 22,40 0,010 0,10

Serapan karbon pada serasah mangrove di lokasi penelitian berkisar antara 0,005 kg C/m?-
0,010 kg C/m? dengan stok karbon 0,5 Ton C/Ha-0,10 Ton C/Ha. Azzahra et al., (2020)
mengatakan stok karbon di serasah mangrove di Desa Bedono, Demak berkisar 0,00039 Ton
C/Ha-0,00043 Ton C/Ha. Stok karbon di serasah mangrove Desa Margasari, Kabupaten
Lampung Timur berkisar 1,13 Ton C/Ha-1,40 Ton C/Ha (Widanarni et al., 2018). Serapan
karbon serasah mangrove di Provinsi Lampung untuk Desa Purworejo, Kabupaten Lampung
Timur berkisar antara 0,11 kg C/m?-0,25 kg C/m? (Kusuma et al., 2022) sedangkan Desa
Sungai Nibung, Kabupaten Tulang Bawang berkisar antara 46,2 kg C/m?-56,64 kg C/m?
(Kusuma et al., 2023). Serapan karbon pada nekromassa tertinggi pada stasiun 5 dan 6 sebesar
0,010 kg C/m?. Sedimen merupakan segala bentuk material yang terendapkan (Kusuma et al.,
2015). Sedimen merupakan wadah mangrove untuk menopang hidupnya. Serapan dan stok
karbon pada serasah mangrove disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Serapan dan stok karbon pada serasah mangrove

Stasiun Jenis % C Karbon Serapan Karbon Stok Karbon
Mangrove Organik Sedimen Sedimen
(g C/cm?) (kg C/m?) (Ton C/Ha)
R. mucronata 1,51 16,02 160,18 1601,8
R. mucronata 1,26 11,43 114,35 114,35
R. mucronata 0,25 2,29 22,92 229,2
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4 R. mucronata 2,12 15,89 158,90 1589
5 R. mucronata 7,48 70,51 705,14 7051,4
6 R. mucronata 10,81 73,96 739,62 7396,2

Serapan karbon pada sedimen mangrove di lokasi penelitian berkisar antara 22,92 kg
C/m2-739,62 kgC/m? dengan stok karbon 229,2 Ton C/Ha-7396,2 Ton C/Ha. Rumengan et al.,
(2017) mengatakan stok karbon di sedimen mangrove Teluk Totok, Manado berkisar 207,99
Ton C/Ha-334,87 Ton C/Ha. Handoyo et al., (2020) menambahkan stok karbon di sedimen
mangrove Sungai Sembilan, Riau berkisar 1607,41Ton C/Ha- 2178,14Ton C/Ha. Prasetyo et
al., (2017) menjelaskan di mangrove Ujung Piring, Jepara memliki stok karbon sedimen
berkisar 371Ton C/Ha-803 Ton C/Ha. Stok karbon di sedimen mangrove di Desa Bedono,
Demak berkisar 102,653 Ton C/Ha-141,654 Ton C/Ha (Azzahra et al.,2020). Serapan karbon
sedimen mangrove di Provinsi Lampung untuk Desa Purworejo, Kabupaten Lampung Timur
berkisar antara 94,87 kg C/m?-169,91 C/m? (Kusuma et al., 2022) sedangkan Desa Sungai
Nibung, Kabupaten Tulang Bawang berkisar antara 94,87 kg C/m?-122,66 kg C/m? (Kusuma
et al., 2023). Serapan karbon pada sedimen tertinggi pada stasiun 6 sebesar 739,62 kg C/m?
sedangkan terendah pada stasiun 3 sebesar 22,92 kg C/m?2.

Tekstur sedimen pada lokasi penelitian didominasi oleh pasir kasar. Pola pasir kasar
cenderung berkurang seiring bertambah kedalaman. Secara keseluruhan, ukuran butir pasir
kasar cenderung berkurang seiring bertambah kedalaman, sedangkan ukuran butir halus
cenderung bertambah seiring bertambahnya kedalaman. Perbedaan dominasi ukuran butir
sedimen mencirikan proses pengendapan dan pembentukan sedimen yang disebabkan oleh
perbedaan kondisi hidro-oseanografi dan topografi. Kondisi berbeda terdapat pada stasiun 2
dan 3 dimana jenis lanau cenderung bertambah seiring bertambahnya kedalaman. Hakim et al.,
(2016) mengemukakan bahwa sedimen yang didominasi oleh butiran partikel berukuran besar
akan didominasi oleh pori makro. Pori makro yang tinggi akan menyebabkan kondisi aerob
yang selanjutnya akan mendorong oksidasi bahan organik-mineral tanah. Tekstur sedimen
mangrove dapat diluhat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tekstur sedimen mangrove di lokasi penelitian
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PEMBAHASAN

Estimasi stok dan serapan karbon pada tegakan mangrove tidak berbeda jauh dengan
pernah dilakukan sebelumnya. Kaonga dan Bayliss-Smith (2009) mengatakan komposisi
karbon tertinggi pada biomassa bagian atas terdapat pada batang pohon, sehingga semakin
besar diameter batang pohon semakin tinggi karbon yang tersimpan pada pohon tersebut.
Serapan karbon tegakan mangrove tertinggi pada stasiun 2 sedangkan terendah pada stasiun 6
karena jumlah tegakan pohon yang berdiameter yang besar di stasiun 2 paling banyak
sedangkan di stasiun 6 paling sedikit sehingga menyebabkan stasiun 2 memiliki serapan dan
stok karbon tegakan mangrove yang paling besar sedangkan pada stasiun 6 paling sedikit.
Tegakan untuk mangrove di lokasi penelitian diseluruh stasiun didominasi oleh sepsies
Rhizophora mucronata. Mangrove di wilayah tropis didominasi oleh jenis Rhizophora sp.
dengan rasio bagian atas terhadap bagian bawah yang rendah (Komiyama et al., 2000) yang
sebagian besar biomassanya teralokasi pada bagian sedimen yang berfungsi sebagai penopang
untuk dapat hidup di substrat berlumpur (Komiyama et al., 2008). Kusmana et al., (2008)
mengatakan bahwa besarnya biomassa ditentukan oleh diameter, tinggi, kerapatan e dan
kesuburan sedimen mangrove. Kandungan karbon yang terdapat pada tegakan menggambarkan
seberapa besar pohon dapat mengikat karbon dioksida dari udara dimana menggambarkan
besarnya distribusi hasil fotosintesis tegakan mangrove yang disimpan oleh tegakan. Melalui
proses fotosintesis, karbon dioksida di udara diserap oleh tanaman dan dengan bantuan sinar
matahari kemudian diubah menjadi karbohidrat untuk selanjutnya didistribusikan ke seluruh
tubuh tanaman dan disimpan dalam bentuk daun, batang, cabang, buah dan bunga. Walaupun
aktifitas fotosintesis terjadi di daun, namun distribusi hasil fotosintesis terbesar digunakan
untuk pertumbuhan batang.

Serapan dan stok karbon pada nekromassa pada penelitian ini lebih kecil dibandingkan
penelitian sebelumnya. Serapan karbon pada nekromassa tertinggi pada stasiun 1 karena di
stasiun 1 jumlah, volume dan berat jenis pohon mati paling banyak dibandingkan dengan
stasiun lainnya. Serapan dan stok karbon pada serasah dalam penelitian ini lebih kecil
dibandingkan penelitian sebelumnya. Serapan karbon pada serasah tertinggi pada stasiun 5 dan
6 dimana serasah yang ditemukan dalam bentuk daun yang sedikit mengandung kadar air
sehingga lebih banyak dalam bentuk bahan organik. Serapan dan stok karbon pada sedimen
dalam penelitian ini tidak berbeda jauh dengan penelitian sebelumnya. Serapan karbon sedimen
tertinggi berada di stasiun 6 disebabkan karena persentase karbon organik sedimen di stasiun
6 paling tinggi sedangkan persentase karbon organik sedimen pada stasiun 3 paling rendah.
Hal ini diduga karena tingginya akumulasi bahan organik. Konsentrasi karbon organik tinggi
di sedimen diduga disebabkan oleh tingginya akumulasi bahan organik dari serasah mangrove.
Jumlah bahan organik yang terakumulasi di sedimen bergantung pada produksi serasah daun,
ranting dan akar dan degradasi serta proses fisik (Kristensen et al., 2008; Chen dan Twilley
1999; Middleton dan Mckee 2001). Pada stasiun 6 bentuk karbon organik lebih banyak
disimpan dalam sedimen dibandingkan dalam bentuk biomassa tegakan mangrove. Hal ini
terlihat dimana di stasiun 6 serapan dan stok karbon pada tegakan dan nekromassa mangrove
paling kecil namun karbon sedimen paling besar dari seluruh stasiun. Serapan dan stok karbon
sedimen mangrove tertinggi pada stasiun 6 dan 5 disebabkan oleh tingginya konsentrasi karbon
organik dan masukan dari daratan yang besar. Stasiun 3 merupakan stasiun dengan stok karbon
sedimen terendah. Subtract mangrove staisun 1,5 dan 6 didominasi oleh substrat lanau karena
dekat daratan dan masih kuat terkena pengaruh oleh daratan. Dengan kondisi perairan di daerah
ini relatif tenang, sehingga komposisi sedimen halus (lanau) menjadi dominan terdeposisi.
Sedangkan pada stasiun 2 dan 3 mengindikasikan lokasi sedikit terkena pengaruh oleh daratan
melainkan berada ke arah laut. Tekstur sedimen menjelasakan rendahnya serapan dan stok
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karbon sedimen karena dominasi komposisi tekstur sedimen berupa pasir kasar dimana
memiliki kemampuan yang rendah dalam mengikat karbon organik.

KESIMPULAN

Mangrove di Pantai Ketapang didominasi oleh spesies R. mucronata. Serapan dan stok
karbon tersimpan pada tegakan di semua stasiun berbanding lurus dengan biomassa dan jumlah
tegakan. Semakin besar jumlah tegakan dan biomassa maka karbon yang tersimpan akan
semakin besar. Karbon tersimpan pada sedimen lebih besar dibandingkan dalam bentuk
biomassa tegakan dan serasah. Sedimen dengan tekstur lumpur lebih besar mengikat karbon
dibandingkan dengan tekstur pasir. Mangrove Pantai Ketapang memiliki peranan yang penting
dalam menyimpan karbon, sehingga membantu memitigasi kenaikan konsentrasi karbon
dioksida di atmosfer.
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